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ABSTRAK

Khasanah, Uswatun. 2021. Materi Tajwid dalam Kitab Syifaul Jinan dan
Relevansinya dengan Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits Kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah. Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Madrasyah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
Negri (IAIN) ponorogo. Pembimbing Dr . H. Moh Miftachul Choiri, M. A.

Kata kunci : Konsep lImu Tajwid, Kitab Syifaul Jinan, Al Qur’an Hadits

Penelitian ini dilatar belakangi oleh ilmu tajwid yang digunakan untuk
memperbaiki bacaan ketika kita membaca Al Qu’an. Tujuan dari mempelajari ilmu
tajwid adalah memelihara bacaan Al Qur’an dari perubahan dan kekeliruan ketika
membaca Al Qu’an. Salah satu kitab yang menerangkan ilmu tajwid adalah syifaul
jinan karya Ahmad Muthohir Ibn Abdurrohman. Di tingkat Madrasyah Ibtidaiyah di
ajarkan ilmu tajwid yang di ajarkan pada pelajaran Al Qur’an Hadits.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui deskripsi materi tajwid dalam
kitab syifaul jinan, (2) mengetahui relevansi materi tajwid dalam kitab syifaul jinan
karya Ahmad Muthohir Ibn Abdurrohnman dengan mata pelajaran Al Qur’an Hadits
kelas IV Madrasah Ibtidaiya.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis
penelitian adalah penelitan perpustakaan (library research). Sumber data yang
digunakan adalah data primer berupa kitab syifaul jinan dan materi al qur’an hadits
kelas V. Adapun data sekunder data yang berkaitan dengan masalah yang dikaji.
Teknik pengumpulan data dengan cara editing, organizing, dan penemuan hasil
penelitian. Teknik analisis data dengan teknik analisis isi (content analisys).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa materi tajwid dalam kitab syifaul jinan
karya Ahmad Muthohir Ibn Abdurrohman terdiri dari 9 bab di dalamnya. Diantaranya
9 bab sebagai berikut: mugodimah, hukum nun sukun dan tanwin, hukum ghunnah dan
mim sukun, idghom, hukum al ta’rif, hukum tafkhim dan qolgolah, huruf mad dan
penutup. Relevensi kitab syifaul jinan karya Ahmad Muthohir Ibn Abdurrohman
dengan materi Al Qur’an Hadits kelas IV Madrasyah Ibtidaiyah terdapat pada bab
hukum nun sukun dan tanwin. Penelitian ini diharapkan penelitian ini dapat
mengetahui, dan memahami ilmu tajwid. Mengajarkan ilmu tajwid kepada anak
sebaiknya dimulai sejak dini. Karena hukum membaca Al Qur’an sesuai dengan tajwid
adalah fardu ‘ain.



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al Qur’an adalah kitab suci untuk manusia sebagai pedoman umat
manusia sepanjang masa. Al Qur’an sebuah kitab suci agama Islam yang
diturunkan oleh Allah ta’ala melalui malaikat jibril kepada nabi Muhammad.?
Allah ta’ala telah memberikan sebuah kitab suci yang sangat sempurna tidak
ada keraguan ayatnya. Kita diperintahkan memahami dan memperhatikan serta
mengamalkan. Baik lafadz maupun maknanya membacanya merupakan ibadah.
Allah ta’ala telah menjamin kesucian dan kemurnian dari Al Qur’an. Karena itu
kita tidak perlu ragu untuk mengamalkan.?

Mengajarkan membaca Al Qur’an dari usia dini merupakan cara utama
membentuk anak yang sholeh dan sholihah. Hal itu terjadi pada banyak siswa
sekolah dasar dan Madrasah Ibtidaiyah kabupaten Lompok Timur. “sedikit 50
persen dari seratur ribu siswa SD dan M1 di Lombok Timur belum bisa membaca
Al Qur’an ungkap sekertaris dinas pendidikan pemuda dan olah raga, HM
Zubaidi. Dan juga terjadinya permasalahan di MTs Kedurang Bengkulu yaitu
rendahnya kemampuan membaca dan menulis Al Qur’an, cara membaca mereka

masih banyak yang keliru terkhusus dalam bidang tajwidnya. Umumnya para

1 Muhammad Chirzin, Kearifan Al Qur’an (Jakarta: PT GRAMEDIA, 2020), 2.
2 Al-Ustadz Adam Cholil, Dasyatnya Al Qur’an (Jakarta: AMP Press, 2014),56-57.



siswa tidak mengetahi hukum bacaan nun mati dan tanwin ketika bertemu
dengan huruf hijaiyah.

Salah satu ilmu yang sangat penting dan harus dimiliki oleh seorang anak
sejak dini dan umat muslim sebagi dasar sebelum mempelajari ilmu - ilmu lainya
adalah ilmu tajwid. llmu tajwid nenurut Bahasa membaguskan atau
menjadikan bagus. Sedangkan menurut pendapat imam Jalaludin Al Suyuthiy r
a ilmu tajwid adalah membarikan huruf akan hak-haknya dan tertibnya,
mengembalikan huruf kepada makhroj dan asal (sifatnya) serta menghaluskan
pengucapan dengan cara yang sempurna tanpa berlebih-lebihan, serampangan
tergesa-gesa dan dipaksa.®

IImu tajwid termasuk ilmu terpenting yang harus diketahui setiap muslim.
Tanpa memahami ilmu ini seorang muslim pasti kesulitan dan melakukan
banyak kesalahan dalam membaca Al-Qur’an. Agar kegiatan membaca kita
minim dari kesalahan. Kita harus mengetahui ilmu tajwid dengan cara
mempelajarinya. Karena itulah ilmu ini selalu dipelajari secara antusias oleh
setiap generasi muslim, secara turun temurun. Dalam mempelajari Al-Quran,
bukan hanya memperhatikan isinya atau artinya saja, tetapi perlu juga
membacanya dengan secara tartil (teratur dan benar). Karena apabila salah
dalam membacanya akan salah juga dalam pengertiannya. Secara hukum,

apabila seorang pembaca Al-Quran salah membacanya, ia akan menjadi dosa

3 Khuddamu al- Ma“had DH Mayak, Ilmu Tajwid Penentun Membaca al Qur’an (Ponorogo: DH
Press, 2012), 1-2.



bagi pembacanya. Walaupun tidak mempelajari ilmunya tetap membacanya
harus teratur dan benar, Karena dihukumi fardhu ‘ain (kewajiban yang
berhubungan dengan individu). Tetapi untuk mempelajari llmu Tajwid
hukumnya fardhu kifayah (kewajiban yang berhubungan dengan banyak orang).

Disini saya memilih di kelsa IV karena dimana anak usia 10/11 tahun itu
anak memiliki keingin tahuanya besar dan selalu ingin mencoba. Dan anak usia
10/11 tahun anak sudah bisa diatur dan sudah bisa membedakan anara yang baik
dan benar. Mengajarkan ilmu tajwid di kelas 1V Madrasah Ibtidaiyah itu sangat
penting. Dimana kita sebagai pendidik harus menanamkan ilmu tajwid di usia
dasar. Karena membaca Al Qur’an termasuk ibadah dan membaca Al Qur’an itu
harus baik dan benar. Pemerintah memasukan materi tajwid dalam mata
pelajaran Al Qur’an Hadits pada peserta didik bertujuan memberi kemampuan
dasar kepada peserta didik dalam membaca, menulis, membiasakan membaca
Al Qur’an. Dan bertujuan untuk membina dan membimbing perilaku peserta
didik dengan berpedoman pada isi kandungan ayat Al Qur’an. Disini materi
tajwid pada kelas IV mata pelajaran Al Qur’an Hadits berupa bab hukum nun
sukun dan tanwin bertemu dengan huruf hijaiyah.

Adapun beberapa kitab yang membahas ilmu tajwid antara lain seperti
hidayatul mustafid karya syeh Muhammad al Mahmud, kitab tuhfatul athfal
karya syaih sulaiman bi hasan bin Muhammad al jamzury, dan kitab syifaul jinan
karya ahmad muthohir. Disini penulis mengambil kitab syifaul jinan fi tarjamati

hidayatish shibyan karya Ahmad Muthohir Ibn Abdurrohman. Disini penulis



mengambil kitab syifaul jinan sangat popular digunakan di berbagai pesantren
salaf dan dipelajari di Madrasyah Diniyyah tingkat dasar. Kitab syifaul jinan ini
membahas tentang dasar - dasar ilmu tajwid. Belajar tajwid menggunakan kitab
syifaul jinan, sangat terasa ringan. Materi — materi tajwid yang untuk anak-anak
begitu berat, namun dengan menggunakan kitab syfaul jinan ini menjadi begitu
menyenangkan. Dimana dalam kitab syifaul jinan ini berupa nadzom yang bisa
dilagukan anak-anak. Yang menjadikan anak tidak merasa bosan dengan kitab
syifaul jinan. Kitab syifaul jinan ini cukup ringkas. Tidak banyak bab
pembahasannya, namun komplit untuk membahas seluruh kaidah — kaidah
materi pembelajaran tajwid.

Kitab ini memuat tentang ilmu tajwid tingkat dasar. Pentingnya
pembelajaran ilmu tajwid di Ml merupakan salah satu tujuan untuk menjadikan
para peserta didik agar dapat membaca Al-Qur’an dan Hadits secara baik dan
benar

Kitab syifaul jinan nantinya akan kita analisi untuk mecari deskriptif
materi tajwid bagaimana yang terdapat dalam kitab. Dana apakah ada relevansi
dengan pelajaran al qur’an hadits yang nantinya akan di analisi dengan buku —
buku seperti: Standar Tajwid Bacaan Al Qur’an karya Maftuh Basthul Bisri,
[Imu Tajwid Penentu Bacaan Al Qur’an karya Khuddamu Al-Ma’had DH, dan
Kifayatu Fityan Kajian Dan Penalaran Hidayatus Shibyan karya Shofiyullah.

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membahas tentang materi-

materi tajwid yang terkandung dalam kitab syifaul jinan fi tarjamati hidayatish



shibyan. Maka penulis mengambil judul “Materi Tajwid dalam Kitab Syifaul
Jinan dan Relevansinya dengan Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits Kelas IV

Madrasah Ibtidaiyah”
. Fokus Masalah

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus,
dan tidak menyimpang dari sasaran pokok pembahasan. Oleh karena itu, penulis
memfokuskan pembahasan ini berdasarkan latar belakang di atas, yaitu:

1. Membahas materi hukum nun sukun dan tanwin tajwid dalam kitab sifaul
jinan fi tarjamati hidayatish shibyan karya Ahmad Muthohir Ibn
Abdurrohman

2. Membahas relevansi materi tajwid dalam Kitab sifaul jinan fi tarjamati
hidayatish shibyan karya Ahmad Muthohir Ibn Abdurrohman pada

terhadap mata pelajaran Al Qur’an Hadits kelas 4 Madrasah Ibtidiyah

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, yakni berkaitan dengan,
materi tajwid dalam Kitab syifaul jinan dengan mata pelajaran Al Qur’an Hadits
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah, maka di sini peneliti merumuskan masalah,
sebagai berikut:

1. Bagaimana deskripsi materi tajwid dalam kitab syifaul jinan?



2. Bagaimana relevansi materi tajwid dalam kitab syifaul jinan dengan mata

pelajaran Al Qur’an Hadits kelas IV Madrasah Ibtidaiya?

D. Tujuan Penelitian

Terkait dengan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk
mendeskrpsikan dan menjelaskan tentang:
1. Untuk mengetahui deskripsi materi tajwid dalam kitab syifaul jinan.
2. Untuk mengetahui relevansi materi tajwid dalam kitab syifaul jinan fi
tarjamati hidayatish shibyan karya Ahmad Muthohir lIbn Abdurrohman
pada terhadap mata pelajaran Al Qur’an Hadits kelas IV Madrasah

Ibtidaiya

E. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan atau manfaat hasil analisis ini, ialah ditinjau secara
teoritik dan praktis. Dengan demikian, analisis ini diharapkan dapat
menghasilkan manfaat berikut ini.
1. Secara Teoritis
Analisi ini diharapkan memberikan kontribusi bagi khasanah keilmuan

dan dapat dijadikan acuan penelitian selanjutnya, khususnya tentang



pendidikan Tajwid dalam Kitab syifaul jinan fi tarjamati hidayatish shibyan
karya Ahmad Muthohir Ibn Abdurrohman
2. Secara Praktis

Harapan selanjutnya, kajian ini dapat memberikan manfaat kepada:

a. Bagi pelaku pendidikan, antara lain: guru, murid, orang tua, dan
manusia pada umumnya. Penelitian ini bermanfaat untuk digunakan
sebagai bahan materi dalam kegiatan pembelajaran baik di sekolah,
rumah maupun di lingkungan lainnya.

b. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfat untuk mengembangkan
metode berfikir analisis dan membawa wawasan dalam bidang

pendidikan khususnya tajwid.

F. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Untuk menjaga keaslian penelitian dan agar tidak terjadi duplikasi,
penulis melakukan kajian atas penelitian yang relevan dengan tema yang penulis
pilih. Dan penelusuran yang penulis lakukan, ada beberapa karya tulis dengan

tema yang relevan, yakni
1. Skripsi yang berjudul Kajian limu Tajwid Pada Kitab Tuhfatul athfal Karya
Syaikh Sulaiman Bin Husain Bin Muhammad Bin Syalabi Al-Jamzu Ry Dan
Relevansinya Dengan Materi Ajar Al-Qur’an Hadits Kelas VI Madrasah

Ibtidaiyah, karya Ahmad Munir, 2018, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)



Ponorogo. Adapun rumusan masalah yang di bahas adalah bagaimana materi
pada kitab tuhfatul athffal karya syaikh Sulaiman Bin Husain Bin
Muhammad Bin Syalabi Al Jamzury dan relevansinya dengan materi ajar Al
Qur’an Hadits kelas VI Madrasah Ibtidaiyah.

Materi tajwid pada kitab tuhfatul athfal karya syaikh Sulaiman Bin
Husain Bin Muhammad Bin Syalabi Al Amzury yang berjumlah 61 nadzom,
membahas tentang materi tajwid dari hukum nun sukun dan tanwin sampai
hukum mad. Yang nantinya akan di relevansikan dalam materi Al Quran
Hadits. Untuk relevensinya dengan materi Al Qur’an Hadits kelas VI
Madrasah Ibtidaiyah hanya pada materi Mad Waib Muttasil dan Mad lazim
Munfaisil. Adapun perbedaan dan persaman dalam penelitian adalah
sebagai berikut. Perbedaan yang terdapan dalam penelitian ini dengan
penelitian penulis pada variabelnya yang kitab yang di bahas merupakan
kitab Tuhfatul Athffal dan relevensi pada materi Al Qur’an Hadits kelas V1.
Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian penulis.
Persamaan dalam penelitian yang di gunakan yaitu libreary research.
Persamaan dalam teori yang digunakan sama-sama membahasa konsep ilmu
tajwid.

. Skripsi yang berjudul Pembelajaran Tajwid Mengguanakan Kitab Syifaul Al
Janan Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al Qur’an (Studi Kasus
Di Madrasah Diniyah Miftahul Dihni Karangjati Ngawi, karya Faisatul

Wasiah, 2017, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan



lImu Keguruan Institut Agama Islam Negri (IAIN) Ponorogo. Adapun
rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimaana pelaksanaan tajwid
mengguanakan kitab syifaul al jinan di Madrasah Diniyah Miftahul Dhini
Karangjati Ngawi, dan bagaimana kemampuan membaca Al Qur’an santri
setelah mendapat pembelajaran tajwid menguanakan kitab syifaul al janan.
Membahasa menumbuhkan kemampuan membaca Al Qur’an peserta didik,
penting bagi pendidik untuk mengenal kepada peserta didik tentang
pembelajaran tajwid. Dalam pembelajaran tajwid, tentulah banyak metode,
cara membaca, dan pengenalan macam-macam waqof, salah satu kitab yang
mempelajari tajwid adalah kitab syifaul jinan. Kitab syifaul jinan
memjelakan tentang kaidah-kaidah ilmu tajwid dasar yang berbentuk kalam
nadzam. Oleh karena itu, kajian tentang kitab syifaul jinan ini layak untuk
diteliti.

Adapun perbedana dan persamaan yang terdapat dalam penelitian.
Perbedaan dalam jenis penelitian yang digunakan penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif. Perbedaan dalam variabelnya yaitu
meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an. Persamaan terdapat pada
varibalnya yaitu sama-sama menggunakan Kkitab syifaul jinan. Dan
persamaan pada teori yang di gunakan konsep ilmu tajwid
. Skripsi yang berjudul Motivasi Belajar Al Kitab Syifau Janan Siswa Kelas
1 Madrasah Miftahul Huda Putra Mayaak Tontan Ponorogo, karya

Muhmmad Zainal Arifin, 2016, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
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Tarbiyah dan lImu Keguruan Institut Agama Islam Negri (IAIN) Ponorogo.
Adapun rumusan masalah yang diambil bagaimana motivasi instrinsik dan
motivasi estrinsik siswa kelas 1 dalam mempelajari kitab syifaul jianan di
Madrasah Miftahul Huda putra Mayak Tonatan Ponorogo pada tahun
pelajaran 2015/2016. Kitab syifaul jinan merupakan kitab tajwid yang biasa
diajarkan di pesantren, selain itu kitab nadzom hidayaat al shibyan, atau
tuhfatu al athfal juga diajarkaan di pondok pesantren. Kitab-kitab ini
berisikan urutan-urutan tentang ilmu tajwid yang disajikan dalam bentuk
syair sehingga memudahkan santri pemula dalam mengingatnya. Skripi ini
membahas tentang motivasi belajar kitab syifaul jinan siswa kelas 1
madrasah Miftahul Huda putra Mayak Tonatan Ponorogo pada tahun
pelajaran 2015/2016.

Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitin ini sebagai berikut.
Persamaan pada penelitian yang di gunakan adalah penelitian kualitatif. Dan
perbedaan pada variable yang digunakan yaitu motivasi belajar dan siswa
kelas 1 Madrasah Miftahul Huda. Perbedaan pada teori yang diguanakn
adalah teori motivasi belajar. Adapun persamaan yang terdapat adalah dalam

variabel sama-sama mengguanakan kitab syifaul jinan.

G. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Teknis Penelitian
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Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah library research
(penelitian pustaka), yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data
utama yang dimaksudkan untuk menggali teori-teori dan konsep-konsep
yang telah dirumuskan oleh para ahli, dalam mengikuti perkembangan
bidang diteliti untuk memperoleh orientasi yang luas mengenai topik
penelitian. Penelitian kepustakaan merupakan suatu jenis penelitian yang
digunakan dalam pengumpulan informasi dan data secara mendalam melalui
berbagai literatur, buku, catatan, majalah, referensi lainnya, serta hasil
penelitian sebelumnya yang relevan, untuk mendapatkan jawaban dan

landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti.

Penelitian kajian pustaka ini merupakan salah satu dari sekian
banyak karya ilmiah yang mengkaji bahan-bahan pustaka sebagai
sumbernya. Akan tetapi kajian ini berbeda dengan beberapa kajian yang
telah ada, karena peneliti tertarik dengan pembahasan analisi ilmu tajwid
pada Kitab Syifaul Jinan Fi Tarjamati Hidayatish Syifaul Jinan Fi Tarjamati

Hidayatish Shibyan Karya Ahmad Muthohir Ibn Abdurrohman.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif, yaitu berusaha menggali sedalam mungkin terhadap sumber -

sumber yang digunakan.* Penggalian ini dilakukan terhadap Kitab Syifaul

4 M. Nur Hakim, Metodologi Studi Islam (Malang: UMM Press, 2005), 84.
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Jinan Fi Tarjamati Hidayatish Shibyan Karya Ahmad Muthohir Ibn

Abdurrohman.

2. Data dan Sumber Data

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu hasil-hasil penelitian atau tulisan-
tulisan karya peneliti yang original. Sumber data primer mencakup data
pokok yang dijadikan obyek kajian, yakni data yang menyangkut
tentang pengkajian ini. Adapun sumber data tersebut adalah Kitab
Syifaul Jinan Fi Tarjamati Hidayatish Shibyan hal 5-9 Karya Ahmad
Muthohir Ibn Abdurrohman. dan materi ajar Al-Quran Hadits kelas IV

Madrasah Ibtidaiyah

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder, yaitu buku-buku yang ditulis oleh tokoh
lain yang berkaitan dengan masalah dalam kajian ini. Sumber data ini
digunakan untuk penunjang penelaah data-data yang dihimpun sebagai
pembanding dari data primer. Dengan kata lain, data ini berkaitan

dengan langkah analisis data diantaranya adalah:

1) A. Nurul khaeroni, ‘Korelasi Antara Tingkat Hafalan Syifa’ul Janan
Dan Kefasihan Membaca Al-Quran Santri Kelas I’dad Maadrasah
Diniyah Salafiyah Futuhiyah Mranggen Demak Thun 2010-2011°
(IAIN Walisongo, 2011)

2) Al-Ustadz Adam Cholil, Dasyatnya Al Qur’an (Jakarta: AMP Press,
2014)
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3) H. Suyuti, llmu Tajwid Lengkap (SANGKALA)

4) Khuddamu al- Ma“had DH MayakKhuddamu al- Ma“had DH Mayak,
Ilmu Tajwid Penentun Membaca al Qur’an (Ponorogo: DH Press,
2012)

5) M Nawawi Syahid, Mustam, and Abdul Hamid, Buku Guru al Qur’an
Hadits (Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia, 2013)

6) Maftuh Basthul Birri, Standar Tajwid Bacaan Al Qur’an (Kediri:
Lirboyo Press, 2017)

7) Masrap Suhaemi, llmu Tajwid (Surabaya: CV. Krya Utama, 2010)

8) Masruri, A. Yusuf MS, Muzammil MS, Nurul H, and Samidi, Belajar
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Hikmah Harun Ar-Rasyid, 2019)
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c. Data Penelitian
Menurut Pohan sebagaimana dikutip oleh Andi Prastowo
mengungkapkan bahwa data adalah fakta, informasi, atau keterangan.
Keterangan yang merupakan bahan baku dalam penelitian untuk
dijadikan bahan pemecahan masalah atau bahan untuk mengungkapkan
suatu gejala. Mengingat ia masih berwujud bahan baku, bahan itu perlu
diolah terlebih dahulu agar dapat berguna sebagai alat pemecahan
masalah atau guna merumuskan kesimpulan penelitian.®
d. Teknik Pengumpulan Data
Teknik penelitian yang dimaksud di sini adalah cara yang
dipakai dalam mengumpulkan data. Dalam literatur lain yang dikutip
oleh Suharsimi Arikunto, teknik penelitian sering disebut metode
pengumpulan data.® Dan teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah literasi, yakni penggalian bahan-bahan pustaka yang relevan
dengan objek pembahasan yang dimaksud. Data-data yang ada dalam
kepustakaan yang diperoleh, dikumpulkan atau diolah dengan cara

sebagai berikut’:

5> Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan (Jakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012),204.

& Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011),165.

" Mustika Zed, Metodelogi Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), p.
70.
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Editing yaitu pemeriksaan kembali terhadap semua data yang

diperoleh terutama dari segi kelengkapan, kejelasan makna antara

yang satu dengan yang lain. Adapun langkah — langkah dalam editing

ini antara lain:

a) Mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan penelitian.

b) Meneliti data yang sudah terkumpul dengan membaca ulang.

c) Membuang hal-hal yang tidak berhubungan dengan penelitian.

Organizing yaitu menyusun data dan sekaligus mensistematis data-

data yang diperoleh dalam kerangka paparan data yang sudah ada

tentang materi. Adapun langkah — lanhkahnya sebagai berikut:

a) Mengklarifikasi data yang di perlukan

b) Melakukan pembacaan data sesuai data yang dibutuhkan

c) Memilih-milih atau memisahkan data yang sesuai
kebutuhannya.

Penemuan hasil data yaitu melakukan analisis lanjutan terhadap hasil

pengorganisasian data dengan kaidah dengan dalil-dalil yaitu dengan

analisis isi untuk melaksanakan kajian terhadap ilmu tajwid pada

Kitab Syifaul Jinan Fi Tarjamati Hidayatish Shibyan Karya Ahmad

Muthohir Ibn Abdurrohman. Sehingga diperoleh kesimpulan sebagai

pemecahan dari rumusan masalah yang ada. Dalam proses ini

penelliti menyimpukan tentang apa yang telah di tulis didalam

penelitiannya.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis isi atau
kajian isi (content analysis). Kajian isi adalah teknik apapun yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha untuk menarik
kesimpulan melalui usaha menemukan Kkarakteristik pesan, dan
dilakukan secara objektif dan sistematis. Weber menyatakan bahwa
kajian isi adalah metodologi penelitian yang memanfaatkan perangkat
prosedur untuk menarik kesimpulan yang shahih dari sebuah buku atau
dokumen.® Analisis isi dengan cara membandingkan antara satu buku
dengan buku yang lain dalam bidang yang sama, baik berdasarkan
perbedaan waktu penulisannya maupun mengenai kemampuan buku-
buku tersebut dalam mencapai sasaran sebagai bahan yang disajikan
kepada masyarakat atau sekelompok masyarakat tertentu. Kemudian
data kualitatif tekstual yang diperoleh dikatagorikan dengan memilah
data tersebut.

Pada penelitian kajian pustaka ini dengan metode analisis isi
dapat memberi pemahaman terhadap ilmu tajwid pada Kitab Syifaul
Jinan Fi Tarjamati Hidayatish Shibyan Karya Ahmad Muthohir Ibn
Abdurrohman dan relevansinya dengan materi ajar Al-Qur’an Hadits

kelas IV Madrasah Ibtidaiyah.

8 Lexy J and Moeleong, Metodologi Penelitaian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakara,

2006), p. 163.
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Pada penelitian ini, penulis memulainya dari tahapan
merumuskan masalah, membuat kerangka berpikir, menentukan metode
operasionalisasi konsep, menentukan metode pengumpulan data,
mengumpulkan metode annalisis data yang kemudian sampai pada tahap
interpretasi makna.

Karena mengingat peneliti ini bersifat deskriptif maka penarikan
kesimpulan metode analisis data yang digunakan oleh penulis adalah
sebagai berikut:

1) Metode induktif
Yaitu metode yang membahas masalah-masalah khusus menuju
kearah kesimpulan yang bersifat umum. Seperti yang dikemukakan
oleh Sutrisno metode induktif merupakan berikir yang berasal dari
fakta yang kongkrit kemudian ditarik dan digeneralisasikan sesuai

dengan sifat umum.®

2) Metode deduktif
Yaitu data yang digunakan untuk menganalisis data yang
terkumpul dengan jalan mengukur atau menginteraksikan hal-hal
yang bersifat umum pada kesimpulan yang bersifat khusus.

Merupakan proses pendekatan yang berangkat dari kebenaran yang

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Penerbit ANDI Offset, 2005),42.
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bersifat  umum mengenai suatu fenomena (teori) kemudian
menggenerasikan kebenaran tersudut pada suatu peristiwa atau data
tertentu yang mempunayi ciri yang sama dengan fenomena yang

bersangkutan, dengan memakai kaidah logika tertentu. *°

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah penulis penelitian dan agar dapat dipahami secara
runtut. Maka dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab. Yang akan
ditulis dengan sistematikan sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang membahas latar belakang
masalah, fokus masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, telaah hasil penelitian terdahulu, metode penelitian yang meliputi:
pendekatan penelitian, data penelitian, sumber data primerdan sekunder, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data. Dan yang terakhir dalam pendahuluan
adalag sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang kajian teori yang meliputi tentang konsep
tajwid yang meliputi: pengertian ilmu tajwid, tujuan mempelajari ilmu tajwid,
hukum memelajari ilmu tajwid, dalil dan dasar penyusunan ilmu tajwid dan

manfaat dan keutamaan ilmu tajwid. Kemudian kitab Syifaul Jinan dan materi

10 Syarifudin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2003), 40.
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Al-Qur’an Hadits kelas IV Madrasah Ibtidaiyah. Dan materi tajwid hukum nun
sukun dan tanwin.

Bab ketiga pada poin pertama berisi tentang Kitab Syifaul Jinan yang
meliputi: kitab syifaul jinan, biografi Ahmad Muthohir Ibn Abdurrohman |,
karya Ahmad Muthohir Ibn Abdurrohman. Dan pada poin kedua berisi materi
tajwid hukum nun sukun dan tanwin dalam kitab syifaul jinan. Dan pada pion
ketiga berisi keutamaan dan kelemahan dalam belajar kitab syufaul jinan.

Bab keempat berisi tentang relevansi materi kitab Syifaul Jinan dengan
materi pelajaran Al Qur’an Hadits kelas IV Madrasah Ibtidaiyah

Bab kelima berisi penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. KONSEP TAJWID

1. Pengertian Ilmu Tajwid

Secara lughot (bahasa) kata “tajwid” berarti uwé (memberbaiki)

me- - umﬁ- — (y> , sedangkan menurut istilah adalah: Mengeluarkan

setiap huruf dari tempatnya, serta memberi hak-haknya, seperti : jelas kuat,
lemah dan sifat-sifat huruf, seperti: tebal, tipis, al-jahr, isti’la, istifal, dan
lain-lain.

Pengertian lain dari ilmu tajwid ialah menyampaikan dengan sebaik-

baiknya dan sempurna dari tiap-tiap bacaan Al Qur’an.

S3h Baag SppilsE
“Membaguskan bacaan huruf-hurufnya dan memahami tentang cara-cara
wagof dan ibtida 'nya” (As-Syaikh M. Maky Nashr: Nihayatul Qouli Mufid
7)11

lImu tawid memiliki beberapa definisi yang maknanya saling

berdekatan, diantaranya:

11 Rois Mahfud, Pelajaran llmu Tajwid (Depok: RAJAWALI PRES, 2017), 1.

20
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a. llmu yang mempelajari bagaimana menempatkan huruf pada
tempatnya dari segi makhraj (tempat keluar huruf), ciri, waqof
(berhenti) dan ibtida’ (permulaan) tanpa membuat orang yang
mengucapakannya terbebani dan kesulitan. Atau bisa dikatakan pula,
ilmu yang dipelajari untuk mengeluarkan setiap huruf dari makhraj
serta memberiakn hag dan mustahag masing-masing huruf. Adapun
haq setiap huruf adalah sifat lazimah (sifat tetapa yang harus selalu
ada padanya). Sedangkan mustahaq huruf adalah tuntutan yang
menjadi haknya, bebupa syifat ‘aridhah (sifat huruf yang berubah-
ubah dan muncul karena keadaan).

b. llmu yang menerapakan hukum bacaan dan kaidah yang harus
dipatuhi ketika membaca Al Qur’an sesuai dengan metode yang
diterima kaum muslim dari Rosulullah SAW.

c. llmu yang dipakai untuk mengetahui bagaimana mengucapakan ayat-
ayat suci Al Qur’an.*

Jadi ilmu tajwid merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana
menempatkan huruf pada tempatnya dari segi makhraj dan memberikan

hak-haknya, untuk menerapan bacaan Al Qur’an yang sesuai.

12 Muhammad Isham Mufli Al-Qudhat, Panduan Lengakap IImu Tajwid Untuk Segala Tingatan
(Jakarta: TUROS, 2015), 11-12.
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2. Tujuan Mempelajari Ilmu Tajwid

Maka tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah untuk mengetahui dan
memperbaikiki bacaan Al Qur’an sesuai dengan makhraj (tempat keluarnya
huruf), sifat, dan bacaan sehingga terhidar dari kesalahan dalam membaca
Al Qur’an.®

Tujuan mempelajari ilmu tajwid agar bisa membaca ayat-ayat Al
Qur’an secara fasih (betul) yang sesuai dengan apa yang diajarkan
Rosulullah SAW. Serta dapat memeliara lisannya dari kekeliruan ketika
membaca Al Qur’an, dan agara dapat memelihara bacaan dari Al Qur’an
dari perubahan dan kekeliruan serta memelihara lisan (mulut) dari
kekeliruan membaca serta dapat mengajarkannya dengan tepat dan benar.

ialey opd s o 28

“sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar al qur’an dan

mengajarkannya’4

3. Hukum Mempelajari llmu Tajwid

Dalam hukum mempelajari ilmu tajwid dapatlah kita ketahui dan kita
pahami seperti berikut:”mempelajari ilmu tajwid (hukumnya fardu kifayah
dan mengamalkan fardu ain bagi setiap orang yang membaca Al Qur’an

(gori’) dari uamat islam.

13 Nurkholis, lImu Tajwid 1 (Semarang: Mutiara Aksara, 2019), 1-2.
14 Rois Mahfud, 2-3.
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Sabda Nabi Muhammad SAW: bacalah Al Qur’an dengan lagu orang-
orang Arab dan janganlah kamu melagukan seperti orang-orang fasik dan
orang-orang sombong, karena sesungguhnya akan datang beberapa kaum
(kelompok) sesudah aku (Nabi SAW) yang suka mengulang-ulang bacaan
Al Qur’an (seperti mengulang-ulang nyanyian dengan bunyi-bunyi musik
sambil meratap-ratab, mercka membaca Al Qur’an tidak melalui
tenggoroan dan tidak memikirkan artinya, hati mereka berpaling dari tujuan
membaca Al Qur’an dan hati orang yang heran (mengagumi tingkat laku
mereka)

Menggunkan ilmu tajwid merupakan wajib hukumnya bagi setiap
pembaca Al Qur’an, maka barang siapa yang membaca Al Qur’an tidak
bertajwid merupakan dosa, karena Allah SWT menurunkan Al Qur’an

dengan ilmu tajwid.*

4. Dalil Dan Dasar Penyusunan limu Tajwid
a. Al Qur’an

Sy 5 ol B

-

Dan bacalah Al Qur’an itu dengan perlahan - lahan (QS AL Muzammil

(73:4))

15 Rois Mahfud. 3—4.
16 Rois Mahfud, 4.
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b. Hadits

Sabda Rosulullah Saw

el Ao 5,33 50 Sph 35

“Baguskanlah bacaan Al Qur’an, maka sesunggungnya membaguskan
bacaan Al Qur’an hiasan gira’ah (bacaan)” (HR Turmudzi)

Dalam sunah An-Nasa’i dan Ad-Darimi serta Al Mustadrak Al
Hakim dari barra’ r a. Berkata saya mendengar Rosulullah SAW
bersabda:

Gt BTN A sedl &glall O é\yb O 13t

“Baguskan Al Qur’an dengan suaramu, karena suara yang bagus

menambah keindahan Al Qur’an”?’

Syyidina Ali Karramallahu Wahah berkata mengenai tartil

S B aag S I il

“Tartil adalah memperbaiki bacaan huruf-huruf dan mengetahuai
perihalnya wagof”
Syaikh Syamsuddin Muhammad Ibnu Jazariy menulis dalam

mugaddimah jazariyyah-nya

17 Rois Mahfud, 4.
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Membaca Al Qur’an dengan tajwid itu fardu tidak mentajwid Al

Qur’an (membaca dengan tajwid) itu salah.®

5. Manfaat Dan Keutamaan Ilimu Tajwid

Manfaat dari belajar atau mengetahui ilmu tajwid adalah agar
terterhindarnya lisan seseorang dari kekeliruan dari membaca ayat-ayat Al
Qur’an. Selain itu, dengan menerapkan ilmu tajwid dalam membaca Al
Qur’an, maka janji Allah bagi mereka yang membacaa Al Qur’an akan
didapatkannya. Karena dengan membaca Al Qur’an ini dinilai sebagai
ibadah.

Manfaat lainya didapat dari belajar ilmu tajwid adalah terhindar dari
lisan yang gagap (cedal) saat melafalkan ayat Al Qur’an. Jika dari seseorang
beum mengetahui, maka dia akan kesulitan dalam membaca Al Qur’an
sehingga menjadi gagap dalam membaca Al Qur’an. Perkecualian bagi
mereka yang memang gagap dari awal. Bagi mereka ada pahala berlipat
ketika membaca Al Quran.*

Sesungguhnya Allah SWT telah menurunkan kitab yang terbesar dari
pada kitab-kitab yang telah Allah SWT turunkan. Di dalamnya menyimpan

berbagai pengetahuan sebelumnya ataupun setelahnya. Tidak yang lebih

18 Zaki Zamani, Belajar Tajwid Untuk Pemula (Yogyakarta: Mutiara Media, 2012), pp. 14-15.
18 Zaki Zamani, 16-17.
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tinggi keindahan Bahasa yang digunakan dan lebih banyak faidahnya.
Bukan lain kitab tersebut Al Qur’an Al-Karim.

Dan Allah SWT menjadikaan Al Qur’an itu sebagai obat dari berbagai
penyakit yang ada dan penerang hati pada setiap orang yang membacanya.
Sebaik-baik hati adalah hati yang memprhatikan Al Qur’an, sebaik-baik
lisan adalah lisan yang digunakaan membaca Al Qur’an, dan sebaik-
baiknya rumah adalah rumah yang didalamnya Al Qur’an dibaca, dikaji,
dipelajari, dan dipraktikan dalam kehidupan sehari — hari. Barang siapa
yang berpegang teguh terhadap Al Qur’an, maka ia telah berjalan pada jalan
yang benar, dan begitu sebaliknya. Hal yang demikian sejalan dengan hadits
nabi Muhammad SAW antar lain:

a. Didalam kitab 7hya’ Ulumuddin didebutkan bahwa nabi Muhammad

SAW

“Bagi kalian semua di dalam Al Qur’an itu terdapat cerita orang-
orang sebelumnya kamu dan pemberitahuann orang — orang setelah
kalian, dan hukum sesuatu di antara kalian”

b. Hadits riwayat imam Tirmidzi, Rosulullah SAW bersabda:

~ ,&’: o
OTE 55 Y 2T 83ke Hadl

“Ibadah ummatku yang paling utama adalah membaca Al Qur’an”
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c. Al Baihaqgi meriwayatkan hadits dari Aisyah r.a Rasulullah bersabda:

oTE sl agsiiall +50) G s

“Sinarlah rumah-rumah kalian dengan sholat dan mebaca Al

Qur’an”

b 75 AR e OTA s I8 oD e &) gt O

SRT P L;,u Y LS.A.S\ N d\j uda.wJ\ w g_,;/—j}j ;\Qﬂ\ AT <
LR s 5 Al s Sagey s S WL B s 2

-

“Abu Hurairah r.a berkata: sesungguhnya rumah yang dibacakan Al
Qur’an didalamnya para malaikat, dan dijauhi syaiton. Dan rumah
yang tidak enghuninya, sedikit kebaikannya, dijauhi para malaikat,

dan didatangi syaitan”?

6. Materi Tajwid Bab Nun Mati Dan Tanwin
Nun mati ialah huruf nun yang tidak berbasis/tidak berharokat (fatkhah,

kasro, dhommah) diatasnya lazimnya disebut nun sukun = ¢ dibaca = en.
Tanwin adalah suara nun sukun diakhiri kalimat/kata (dia ada ketika di baca,
tetapi tidak ada ketika di tulis dengan kata lain, sama dalam bacaannya,

tidak sama dalam tulisannya).?* Secara harfiyah kata tanwin berasal dari

20 Khuddamu al- Ma“had DH Mayak, /Imu Tajwid Penentun Membaca Al Qur’an (Ponorogo:
DH Press, 2012), 9-10.
21 Masrap Suhaemi, llmu Tajwid (Surabaya: CV. Karya Utama, 2010), 7.



28

akar kata berikut ini: Lu}d — 353 — O%. Yang artinya menulis. Sedangkan

tanwin secara istilah adalah nun mati tambahan yang berada atau nampak
pada akhir dari suatu kalimat isim secara lafadz dan washol (istilah untuk
membaca terus dan hilang atau tidak tampak dalam tulisan dan wagqof
(istilah untuk berhenti membaca)?2. Tanwin merupakan suara nun mati
(bukan nun sukun tetapi bunyi suara nun sukun) yang terdapat di akhir kata
benda (~~'). Tanwin merupaka tanda harokat rangkap, misalnya:
a. Suara AN ditandai dengan fathatain
b. Suara IN ditandai dengan kasrotain
c. Suara UN ditandai dengan dlommatain?
Perbedan yang mendasar antara tanwin dan nun sukun adalah
a. Nun sukun adalah huruf asli dari huruf kija iyyah, sedangkan tanwin
bukan.
b. Nun sukun bisa di akhir dan di tengah kalimat, sedangkan tanwin
pasti terletak di akhir kalimat.
c. Nun sukun bisa terdapat pada kalimat isim, fi il dan huruf sedangkan

tanwin hanya berada pada kalimat isim.

22 Shofiyullah Al-Kahfi, Kifayatu Fityan Kaian Dan Penalaran Hidayatus Shibyan (Kediri:
Lirboyo Press, 2015), 2-3.
23 H. Suyuti, Ilmu Tajwid Lengkap (SANGKALA), 9.
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d. Nun sukun tetap ketika wagof maupun washol, sedangkan tanwin
hanya tetap dalam lisan, tidak tetap pada tulisan.

Berikut ini hukum nun mati dan tanwin bertemu dengan huruf hijaiyah
baik dalam satu kalimat (untuk nun sukun) atau dua kalimat (untuk tanwin
dan nun sukun) terbagi menadi 5 hukum

a. ldzhar
Idzhar ialah mengeluarkan huruf dari makhrojnya dengan
bacaan yang terang dan pas tidak menambah dan mengurani, tidak

berdengung nisbatnya nun.?* Huruf idzhar ada 6, yaitu huruf-huruf awal

nama Allah sebagai berikut: ¢ = 2 = == # —¢ — ﬁ

Lols pf J& B 25 &
“Apabila tanwin atau nun sakinah bertemu dengan salah satu dari 6

huruf tersebut, hukumnya dibaca idzhar”

GBI G 1 JLasY) 5h suby)

Idzhar adalah memisahkan antara dua huruf sambal
menjauhkannya (nun sakinah dan huruf idzhar). Ketika membaca
idzhar yang perlu diperhatikan adalah menampakkan (menunjukkan)

dzat tanwin atau nun sakinah dan tidak melebihkan pada sukunnya.

24 Maftuh Basthul Birri, Standar Tajwid Bacaan Al Qur’an (Kediri: Lirboyo Press, 2017), 97.
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Sebab dilakukannya idzhar adalah makhroj ¢ dengan huruf idzhar
yang merupakan huruf kolg berkejauhan sehingga perlu jarak yang
diberikan pada ucapan mereka karena ¢ merupakan huruf lisan
sedangkan huruf idzhar merupakan huruf tenggoraan®

Berikut contoh-contoh bacaan idzhar?®:

s = O3 — o 3

¢ =gl e

- Ak s

A= 3\;3/\ — i\.fa CJ';

§ o= — A e

¢ = 2o B A

Cara membacanya adalah hendaknya pembaca mengucapkan
tanwin dan nun sukun kemudian mengucapkan huruf idzhar dengan
tanpa berhenti pada nun sukun atau tanwin. Contohnya Ol (s pada saat

mengucapakn nun sukun dan sebelumnya beranak pada hamzah tidak

boleh memotong atau memutus langsung dari huruf hamzah (jelas).?’

% Tajwid Qarabasy (Jakarta: UNITED ISLAMIC CULTURAL CENTRE of INDONESIA,
2005),27.

% Khuddamu al- Ma“had DH MayakKhuddamu al- Ma“had DH Mayak, 61.

27 Shofiyullah Al-Kahfi, Kifayatu Fityan Kaian Dan Penalaran Hidayatus Shibyan (Kediri:
Lirboyo Press, 2015), 12.
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b. ldghom

Idghom menurut bahasa adalah iz o 20 J=y artinya

“memeasukkan sesuatu kepada sesuatu”. Sedangkan menurut istilah,
idghom ialah: “bertemunya huruf yang bersukun dengan huruf yang
berharakat sehingga kedua huruf tersebut menjadi satu huruf dan huruf
yang kedua menjadi bertasydid. Kemudian lisan mengucapkan huruf
tersebut dengan sekali ucapan”. Dalam pemahasan idghom dalam
hukum nun sukun atau tanwin dibagi menjadi dua bagian:
1) 1dghom Bilaghunnah
Secara bahasa idghom artinya memasukakan, bighunnah artinya
dengan dengung. Dalam pengertian hukum nun sukun dan tanwin,
idgham bighunnah ialah: apabila nun sukun atau tanwin bertemu
dengan saalah satu huruf idghom yang empat, maka dinamakan

idhom bighunnah. Kempat huruf idghom bighunnah itu terkumpul

dalam lafadz: et .

Cara membaca idghom bighunnah adalah dengan memasukkan
suara nun sukun atau tanwin kepada huruf idghom bighunnah
yang ada di hadapannya sehingga menjadi satu ucapan, seakan -
akan satu huruf. Pada waktu meng-idghom-kan, suara haruf

ditasydidkan kepada huruf idhgom bighunnah yang ada di depan
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nun sukun atau tanwin, kemudian ditahan kira-kira dua ketukan
dengan memakai ghunnah (saungu) ketika membacanya.?

Berbeda dengan hukum lainya, hukum idghom di sini hanya

teradi pada susunan dua kata dan tidak teradi pada satu kata

Adapaun contohnya sebagai berikut?:

¢ = 33’351 g ’C)}t;: :5::’

O = a%% i 52 Glas

e INREER R B

5= G G Rl s

2) ldghom bilaghunnah
Huruf idghom bilaghunnah ada 2, yaitu: _ dan J. Apabila
tanwin atau nun sukun bertemu dengan salah satu dari kedua hurif
tersebut, maka hukumnya dibaca idghom billaghunnah.
Idghom bilaghunnah terjadi bila mudghom dan mudghamun fiih
berada dalam dua (2) kata yang berbeda. Bila berada dalam satu
kata maka untuk menghindari iltibas ( miripnya sebuah kata

dengan kata lain sehingga sulit dibedakan) tidak di-idghom-kan,

2 Khuddamu al- Ma“*had DH Mayak, llmu Tajwid Penentun Membaca al Qur’an (Ponorogo: DH
Press, 2012), 63-64.

2 Masruri and others, Belajar Mudah Membaca Al Qur’an Tajwid Dasar Ummi (Surabaya: CV
Ummi Media Center, 2015), 2.
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namun dalam Al Qur’an memang tidak terdapat contoh
bilaghunnah yang terbatas dalam satu kata yang sama.

Sebab dilakukannya idghom bilaghunnah adalah makhrojnya
nun dan karena huruf idghom bilaghunnah berada pada makhroj
yang sama Yaitu diujung lidah diatasnya sehingga mereka di-
idghom-kan.** Adapun contohnya sebagai berikut3!:

SN
c. Iglab

Iglab secara Bahasa artinya mengubah atau mengganti sesuatu.
Sedangkan menurut istilah adalah pengucapan nun sukun atau tanwin
yang berubah menjadi mim, yang di-ikifa -kan pada huruf ba’ disertai

dengan gunnah.3?
Sebagaimana di jelaskan di atas, huruf iglab hanya da satu, yaitu
ba’. Cara membaca iglab adalah dengan mengubah suara nun sukun
atau tanwin menjadi mim. Kedua bibir dirapatkan mengeluarkan bunyi

dengan dibarengi dengung (sengu) yang keluar dari pangkal hidung.

Kemudian ditahan sejenak kira - kira dua ketukan sebagai tanda bahwa

%0 Tajwid Qarabasy, 30.

81 Masruri and others, Belajar Mudah Membaca Al Qur’an Tajwid Dasar Ummi (Surabaya: CV
Ummi Media Center, 2015), 2.

32 Muhammad Amir Amir, llmu Tajwid Praktis (Batam: Pustaka Baitul Hikmah Harun Ar-
Rasyid, 2019), 23.
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di sana terdapat hukum iglab. Adapun contoh bacaannya sebagai

berikut:
RO APNHES
SN TR v o g
d. Ikhfa’

Ikhfa’ menurut Bahasa adalah As-Satru (;:£J1), artinya adalah

samar atau tertutup. Adalah ikAfa’ menurut istilah adalah

S s g 5 e s3I bYEs 1k ity

Mengucapkan huruf dengan sifat antara idzhar dan idghom,
tanpa tasydid dan dengan meng-ghunnah-kan pada huruf yang di-ikhfa’-

kan. Ikhfa’ dalam pengertian nun sukun dan tanwin adalah:

2

00 see il Vel asf Jo 23200 o1 e by o0es 1)

w0 %9 £

33 Khuddamu al- Ma'had DH Mayak, Ilmu Tajwid Penentun Membaca al Qur’an (Ponorogo: DH
Press, 2012), 66.
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Apabila nun sukun atau tanwin bertem dengan salah satu huruf
ikhfa’ yang berjumlah lima belas, maka dinamakan ikhifa’ hagiqi.®*
Huruf-huruf ikhfa’ berjumlah 15 huruf dengan rincian huruf di bawah
ini:

b pmcom G jmbm 3 =G g == = o

Sesuai dengan makhroj nun (bunyi nun pada tanwin) dengan
makhroj kelima belas huruf ikhfa’ berbeda — beda, maka karakteristik
suara ikhfa’ yang dihasilkan dari masing-masing huruf ikhfa’ juga
berbeda - beda. Karena itu, hukum ikhfa’ dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu:

a) Ilkhfa’ ab’ad
Ab’ad artinya “paling jauh”. Ikhfa’ ab’ad terjadi apabila
nun sukun dan tanwin menghadapi salah satu dari dua huruf
ikhfa’ qof dan kaf. Ikhfa’ ab’ad, terjadi karena lebih jauh dari sifat
idzhar, oleh karena itu yang sangat nampak adalah dengungnya,
sehingga suara nun sukun menjadi hilang total. Diantara kelima
belas huruf ikhfa’, huruf qof dan kaf adalah huruf yang paling

jauh dari nun, karena berasal dari pangkal lidah.

34 Syamsul Amin, llmu Tajwid Lengkap (Surabaya: el-Ameen Publisher, 2020), 67.
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Panduan nun sukun dan tanwin ketika menghadapi hufuf
gof dan kaf akan menghasilkan bunyi (suara) “NG” dalam bahasa
indonesia. Pada waktu mengucapakan hukum ikhfa’ ab’ad ini,
bacaan ikhfa’'nya lebih lama dari ghunnah-nya. Berikut

contohnya ikhfa’ ab’ad:

3 = SUB (-l
=08 g2 S 1A

b) Ikhfa’ aqrab
Agrab artinya dekat. /khfa’ agrab terjadi apabila nun

sukun dan tanwin menghadapi salah satu dari tiga huruf ikhfa’

berikut: 3—l—co. Dinamakan ikhfa’ agrab, karena nun sukun

dan tanwin menghadapi yang jarak makhroj-nya paling dekat
dengan makhroj nun. Di antara kelima belas huruf ikhfa’, huruf
ta, tho’, dan dal adalah paling dekat makhrojnya karena berasal
dari ushulut ulya (pangkal gigi seri atas), sedangkan makhroj
berada di atas sedikit, yaitu pada gusi-gusi atau daging tempel
tumbuhnya gigi seri atas.

Suara yang dihasilkan dari hukum ikhfa’ agrab ini
mendekati bunyi “N” dalam Bahasa Indonesia. Kemudian suara

ditahan dua ketukan agar tidak tertukar dengan idzhar yang hanya
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dibaca satu ketukan. Pada waktu mengucapakan huruf ikhfa’
agrob ini, bacaan ikhfa’nya lebih pendek dari ghunnahnya.
Contoh bacaan ikhfa’ aqrab:
c) Ikhfa’ ausath
Ausath artinya pertengahn. Ikhfa’ ausath terjadi apabila
nun sukun dan tanwin menghadapi salah atau dari sepuluh huruf

ikhfa’ di bawah ini:
Db o i

Dinamakan ikhfa’ ausath, karena nun sukun dan tanwin
menghadapi huruf yang jarak makhroj-nya sedang, tidak terlalu
jauh atau terlalu dekat dengan makhroj nun. Suara yang
dihasilkan dari ikhfa’ ausath ini adalah suara “NG” dan “N”,
artinya suara ikhfa’ ausath adalah bersifat pertengahan antara
ikhfa’ ab’ad dan ikhfa’ aqrab. Pada waktu mengucapakan
hukum ikhfa’ ausath ini, bacaan ikhfa’ dan ghunnahnya sama

(sedang). Contoh-contoh bacaan ikhfa’ ausath:®

35 Khuddamu al- Ma“had DH Maya, 68—69.
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B. Kitab Syifaul Jinan Fi Tarjamati Hidayatish Shibyan

Kitab syifaul jinan merupakan kitab yang membahas tentang ilmu
tajwid. Disini pengarang berupaya menerjemahkan kitab Hidayatish Shibyan
yang di tulis dalam bentuk syair atau nadzom. Metode penulisan terjemah yang
digunakan oleh pengarang dengan Arab pegon (Bahasa Jawa yang ditulis
dengan huruf Arab). Dan terjemahan ini di letakkan di bawah bait nadzom.

Kitab ini di bagi dalam tiga bagan. Bagian pertama berupa
mugoddimah, sedangkan bagian kedua berupa penjelas materi tajwid yang
mencangkup 5 bab dan untuk bagian ketiga berupa penutup. Di bagian penutup

ini, pengarang menambahi catatan-catatan penting yang tidak termaktub dalam
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penjelasan di nadzom hidayatish shibyan. Dalam rangka penjelasan yang lebih
detelnya.

Pengarang kitab menambahi beberapa tabel atau rumusan-rumusan
gambar yang dapat membantu pemahaman bagi para pembaca. Jadi, terjemah
ini bukan sekedar alih Bahasa, melainkan juga menambahi keterangan, baik
berupa tabel maupun rumus yang tidak terurai di dalam nadzom hidayatisy

shibyan.%®

C. Materi Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits Kelas IV Madarasah Ibtidiyah

Al Qur’an merupakan kitab suci umat islam yang diturunkan kepada
nabi Muhammad SAW. Membaca Al Qur’an banyak memberikn manfaat
karena di dalamnya terdapat petunjuk hidup di dunia. Namun beberapa orang
suka merasa malas membacanya. Padalah fadillah membaca Al Qur’an ini luar
biasa besarnya. Maka bacalah Al Qur’an karena sangatlah besar pahalanya.
Karena orang yang membaca Al Qur’an akan menjadi kekasih Allah SWT dan
dijadikan orang yang dekat dengannya. Orang yang dekat dengan Allah SWT
pasti akan di jauhkan dari siksa neraka serta mendapatkan pahala besar berupa
surga. Sedangkan ilmu yang mempelajari bacaan Al Qur’an adalah ilmu tajwid.

Belajar ilmu tajwid hukumnya fardu kifayah. Tajwid adalah ilmu yang

% “Kitab Syifaul Jinan Fi Tarjimati Hidayatus Al Syibyan’, Hittp:/Kitab-Kuning-
Klasik.Blogspot.Com/2016/02/Download-Kitab-Syifaul-Jinan.Html?M=1, 2020.
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mempelajari tata cara membaca Al Qur’an dengan baik dan benar. Orang yang
belajar Al Qur’an, harus belajar ilmu tajwid agar terhindar dari kesalahan dalam
membacanya
1. Kompetensi inti (K1)
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.
Kl-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
2. Kompetensi dasar (KD)
3.3 Memahami hukum bacaan idzhar dan ikhfa’
4.3 Mendemostrasikan hukum bacaan idzhar dan ikhfa’
3.5 Memahami hukum bacaan idgham bighunnah, idgham
bilaghunnah, dan iglab
4.3 Menerapkan hukum bacaan idgham bighunnah, idgham
bilaghunnah, dan iglab
3. Indikator pencapaian kompetensi
a. Menjelaskan hukum bacaan ldzhar

b. Menerapkan hukum bacaan Idzhar
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c. Menjelaskan hukum bacaan khfa’
d. Menerapkan hukum bacaan Ikhfa’
e. Menjelaskan hukum bacaan bacaan idgham bighunnah
f. Menjelaskan hukum bacaan bacaan idgham bilaghunnah
g. Menjelaskan hukum bacaan iglab
h. Menerapkan hukum bacaan idgham bigunnah
i. Menerapkan hukum bacaan idgham bilagunnah
j.  Menerapkan hukum bacaan iglab
4. Tujuan pembelaaran
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi
dan mengomunikasikan peserta didik mampu:
a. Menjelaskan hukum bacaan Idzhar
b. Menerapkan hukum bacaan ldzhar
c. Menjelaskan hukum bacaan 7khfa’
d. Menerapkan hukum bacaan lkhfa’
e. Menjelaskan hukum bacaan idgham bighunnah
f. Menjelaskan hukum bacaan idgham bilaghunnah
g. Menjelaskan hukum bacaan iglab
h. Menerapkan hukum bacaan idgham bighunnah
I. Menerapkan hukum bacaan idgham bilagunnah

J.  Menerapkan hukum bacaan iglab
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5. Materi pokok

Belajar ilmu tawid hukumnya fardu kifayah. Tajwid adalah ilmu
yang mempelajari tata cara membaca Al Qur’an dengan baik dan benar.
Orang yang belajar Al Qur’an, harus belajar ilmu tajwid agar terhindar
dari kesalahan dalam membacanya. Berikut beberapa ilmu tajwid yang
pernah kita fahami.
a. ldzhar halqi

Idzhar halqi artinya jelas, halgi artinya sebangsa tenggoroan.

Idzhar halgi adalah hukum bacaan yang terjadi ada tanwin dan nun

mati bertemu dengan salah satu huruf ;

‘Q,i aﬁ ’t » (¢

keenam huruf dinamakan huruf halgi karena makhroj-nya di
tenggorokan. Cara membaca bacaan idzhar halgi adalah jelas, tidak

boleh mendengaung.

Tabel 2.1 Contoh bacaan idzhar halqi

Kalimat Keterangan Kalimat Keterangan
\3; oS bertemul u*“ RS Obertemuf
2 % | & bertemu 30 O bertemu »
e w 2 bertemug et O bertemug
Clo 3le | & bertemuz- W G | O bertemuz
O3k e uwil s bertemug | 3= 2. | O bertemui
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bertemu'c

) bertemu't

b. Ikhfa’ haqiqi

Ikhfa’ artinya samar atau menyamarkan, haqiqgi artinya

seati. Tkhfa’ haqigi adalah hukum bacaan yang terjadi jika ada nun

sukun dan tanwin bertemu dengan salah satu dari 15 huruf yaitu

ﬁ’d;’d "B "L’U’bmfo’gf"u”’,j ’57376 y & &

Cara membaca adalah antara bunyi idzhar dan idghom

dengan sengau di hidung. Panjang dengan itu satu alif (dua

ketukan)

Ikhfa’ dibagi menadi tiga yaitu ikhfa’ ab’ad, ikhfa’

aqgrob, dan ikhfa’ ausath

1) [Ikhfa’ abad berarti ikhfa’ yang jauh sengaunya. Ikhfa’ ini

teradi apabila ada tanwin atau nun sukun bertemu dengan

huruf & atau &

Tabel 2.2 Contoh bacaan ikhfa’ abad

Kalimat Keterangan
Al A Obertemu dengan huruf )
RS S “bertemu dengan hurufd




44

2) Ikhfa’ aqgrob berarti ikhfa’ yang dekat dengan sengaunya.
Ikhfa’ ini terdiri apabila ada nun sukun atau tanwin bertemu

dengan ,<,>dan -

Tabel 2.3 Contoh Bacaan Ikhfa’ Agrob

Kalimat Keterangan

Lty % bertemu dengan hurufs
Z G 5 bertemu dengan hurufe
¢ bl & bertemu dengan hurufl,

3) Ikhfa’ ausat berarti ikhfa’ yang pertengahan sengaunya.
Bunyinya berada di antara ikAfa’ ab’ad dan ikhfa’ aqrob.

Ikhfa’ ini teradi apabila ada nun sukun atau tanwin bertemu

dengan huruf 7,3, 5, &, 2,2, f,.

Tabel 2.4 Contoh Bacaan Ikhfa’ Ab’ad

Kalimat Keterangan
("5 oo e O bertemu dengan huruf_,»
C;Qj\\fs B2 & bertemu dengan huruf3
@b’;— B & bertemu dengan hurufz-
&P & 5 bertemu dengan huruf_>

8" M Nawawi Syahid, Mustam, and Abdul Hamid, Buku Guru al Qur’an Hadits (Jakarta:
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2013), 48-49.
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5 bertemu dengan huruf

{,.@_ej;e B2 5 bertemu dengan huruf
B 3a GG 5 bertemu dengan hurufe

Idghom

Idghom menurut bahasa artinya memasukkan, memadukan atau
meleburkan. Sedangkan menurut istilah ilmu tajwid idghom adalah
memasukakan huruf mati ke dalam huruf hidung berikutnya seakan
mendapar tanda tasydid.

Dalam hukum bacaan (&) atau tanwin ( 2o2) idghom dibagi

menjadi 2 (dua), yaitu idghom biggunnah dan idghom bilaghunnah.
1) Idgham bighunnah
Idgham bighunnah artinya memasukkan dengan

dengung. Huruf idgham bighunnah ada 4 (empat)

o
087

yaitu s,0,¢, 9yang biasa disingkat s+ . Apabila ada nun

* =z

sukun (&) atau tanwin ( <:5) bertemu dengan salah satu dari

4 (empat) huruf tersebut hukum bacaannya disebut idgham
bighunnah.
Cara membacanya adalah suara nun sukun (&) atau

»

tanwin ( ©o4) dilebur masuk ke dalam huruf sesudahnya
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dengan didengungkan dan ditahan 2 harakat, sehingga suara

o =z

nun (&) atau tanwin ( £<:<) hilang.

Nun sukun (&) bertemu salah satu huruf idghom bighunnah

Tabel 3.5 Hukum Bacaan Idghom Bighunnah (Nun Sukun () Bertemu

Salah Satu Huruf Idghom Bighunnah)

Lafal Cara Membaca Keterangan
12 e Min masad Nun bertemu mim
Yy Famay ya’'mal Nun bertemu ya
z}«.«.}. UA&
B Min nafsi Nun bertemu nun
g
g 0 Miw waraaihim Nun bertemu wawu
rL 2

Tabel 2.6 Hukum Bacaan Idghom Bighunnah (Tanwin Bertemu
Salah Satu Huruf Idgom Bighunnah)

Lafal Cara Membaca Keterangan
J)’f‘u T Ka’asfim ma kuul Tanwin _bertemu
Z mim
jfx.@ acie Yaumaidziy Tanwin bertemu ya
- yashduru
03 & Aamll_atun Tanwin bertemu
1 < naasibab nun

Min juu’iw wa
amanahum

Tanwin bertemu
wawu

2) ldgham bilaghunnah
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Idgham bilaghunnah berarti memasukkan (melebur)
tanpa dengung. Huruf idgham bilaghunnah ada 2 yaitu & J

8 =

. Apabila ada nun sukun () atau tanwin ( <<:<) bertemu
dengan salah satu dari kedua huruf tersebut, maka hukum
bacaannya adalah idgham bilaghunnah.

Cara membacai idgham bilaghunnah adalah suara nun
sukun (&) atau tanwin ( o
menjadi hilang karena dimasukkan atau dilebur kedalam

huruf sesudahnya dengan tanpa dengung. Nun sukum

bertemu salah satu huruf idghom bilagunnah

Tabel 2.7 Hukum Bacaan Idghom Bilagunnah (Nun Sukum
Bertemu Salah Satu Huruf Idghom Bilagunnah)

Lafal Cara membaca Keterangan
o2, o Mir robbihim Nun bertemu ro
L) P

%% u5 4 Al lay yangaliba | Nun bertemu lam

Tanwin bertemu salah satu huruf idghom bilagunnah

Tabel 2.8 Hukum Bacaan Bilaghunnah (Tanwin Bertemu
Salah Satu Huruf Idghom Bilagunnah)

Lafal Cara membaca Kererangan
s . motd Gofurrur rohiim | Tanwin bertemu ra
=D )
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]

R - .
orJ 373 Humazatil Tanwin bertemu
7 ; lumazah lam

d. Iglab
Iglab artinya membalik atau menukar, yaitu menukar bunyi

huruf nun sukun (&) atau tanwin (&

») menjadi bunyi huruf mim

matil » disertai dengung. Bacaan iglab terjadi apabilanun sukun (&)

» z

atau tanwin ( <) bertemu dengan huruf ba, Huruf iglab hanya satu

yaitu ba <« Cara membaca iglab yaitu dengan menukar bunyi huruf

nun sukun (&) atau tanwin ( &) menjadi bunyi huruf mim mati
disertai dengung. Baca dan perhatikan contoh-contoh berikut ini!

Nun sukun & bertemu salah satu huruf idgham bilaghunnah:

Tabel 2.9 Bacaan Idghom Bilaghunnah (Nun Sukun ¢&Bertemu
Salah Satu Huruf Idgham Bilaghunnah)

Lafal Cara Membaca Keterangan
J‘l e 2 15% Wa ammaa man Nun bertemu ba
ot bakhila
3/3{5 NG Kallaa Nun bertemu ba
layumbadanna

Tanwin bertemu salah satu huruf idghom bilaghunnah3®

Tabel 2.10 bacaan idghom bilagunnah (Tanwin bertemu salah satu
huruf idghom bilaghunnah)

Lafal Cara Membaca Keterangan

% M Nawawi Syahid, Mustam, and Abdul Hamid, Buku Guru al Qur’an Hadits (Jakarta:
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2013), 100-102.
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Qaumam buuro

Tanwin bertemu ba

Bisultaanim bayyin

Tanwin bertemu ba

Aliimum bimaa

Tanwin bertemu ba




BAB Il1

KITAB SYIFAUL JINAN KARYA AHMAD MUTHOHIR IBN
ABDURROHMAN

A. Kitab Syifaul Jinan

1. Kitab Syifaul Jinan

Kata syifa’ gMe : W&& artinya pengonatan. Sedangakan kata jannan

3 10l adalah hati atau jantung. Menurt istilah “syifaul jannan” adalah

kitab yang dirang oleh syekh Ahmad Muthohir yang berisi tentang kidah-
kaidah ilmu tajwid dasar yang berbentuk kalam nadzom yang meliputi
bacaan nun sukun samapai mad yang memiliki jumlah 41 nadzom agar

mudah dipahami oleh pelajar.

Nadzom vlau artinya syair atau puisi. Dalam ilmu ‘aurudl “nadzom”

dikenal dengan sebutan “syi’ir” & =iy =& yang memiliki arti

mengetahui dan merasakannya. Secara istilah syi’ir ialah suatu kalimat

50
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yang sengaa disusun dengan menggunakan irama dan sajak yang
mengucapkan tentang khayalan atau imajinasi yang indah.®

Kitab tajwid syifaul janan adalah kitab tajwid yang berisi nadzom —
nadzom tentang hukum bacaan tajwid dalam Al Qur’an. Kitab ini
merupakan terjemah dalam Bahasa Jawa dari kitab klasik ‘“hidayatus
shibyan” karangan Al Maghfurlah Syekh Sa’id Bun Sa’ad Nubhan.
Kemudian Al Maghfurlah K.H. Ahmad Muthohar Bin Abdurrohman Bin
Qoshidil Hag menerjemahkan ke dalam Bahasa Jawa pada tahun 1376 H
atau 1957 M. Yang pada akhirnya dicetak dan di terbitkan oleh penerbit
Maktabah ‘Ashriyyah” pada tahun 1391 H atau 1971 M.

Kitab syifaul janan ini sendiri secara keseluruhan menggunakan Bahasa
Arab (pegon), berisikan 32 halaman dengan kertas dan cover yang masih
sederhana (karena merupakan cetakan lama), dan memiliki 9 bab di
dalamnya, yaitu:

a. Mugodimah

b. Hukum nun sukun dan tanwin

¢. Hukum ghunnah dan mim sukun

d. ldghom

e. Hukum al ta rif

3% A. Nurul khaeroni, ‘Korelasi Antara Tingkat Hafalan Syifa’ul Janan Dan Kefasihan Membaca
Al-Quran Santri Kelas I’dad Maadrasah Diniyah Salafiyah Futuhiyah Mranggen Demak Thun 2010-
2011’ (TAIN Walisongo, 2011), 19.
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f.  Hukum tafkhim dan golgolah

g. Huruf mad dan pembagianya

h. Penutup dan kata pengatar.

Dari masing — masing bab tersebut terdapat nadzom-nadzom tentang
kaidah beserta contohnya, kemudian nadzom tersebut diteremahkan ke
dalam Bahasa Jawa dengan makna gundul (tulisan pegon). Selain itu, di
bawah nadzom dan terjemahan tersebut terdapat syarah atau penjelasan
tambahan dengan menggunakan Bahasa Jawa dan tulisan pegon.*°

2. Biografi Ahmad Muthohir Ibn Abdurrohman
KH. Ahmad Muthohar bin Abdurrahman bin Qoshidil Haq adalah putra

kelima KH. Abdurrahman, yang lahir pada tahun 1926. Beliau adalah adik
KH. Fathan bin Abdurrahman yang telah meneruskan Pondok Pesantren
Futuhiyyah yang ditemani oleh keponakan beliau, KH. Muhammad Shodiq
Luthfil Hakim Muslih, Bc.Hk. dan KH. Muhammad Hanif Muslih, Lc.
Sepeninggal KH. Muslih bin Abdurrahman pada tahun 1981 hingga tahun
2005.

Sepanjang masa itu, beliau adalah sesepuh yang mengajar santri dan
merupakan seorang imam sholat maktubah di Masjid An Nur Pondok
Pesantren Futuhiyyah, disitu juga beliau merupakan imam sholat jum’at di

Masjid Jami’ Baitul Muttaqin Kauman Mranggen. Sedang struktur tata

40 Muchamad Ali Ma’ruf, Mirza Ghulm Maula, and Nursahidah Awalia, ‘Kajian Saja’ Dalam
Ndzom Tajwid Kitab Syifa’ul Janan Karya Kyai Haji Ahmad Muthohar’, Prosiding Semnashama, 4.1
(2020),596.
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keorganisasi di pesantren ini (termasuk juga pengelolaan Yayasan)
dipimpin oleh beliau-beliau yaitu: dua putra KH. Muslih bin
Abdurrahman,Muhammad Shodiq Luthfil Hakim Muslih dan dibantu
adiknya KH. Muhammad Hanif Muslih.

KH. Ahmad Muthohar bin Abdurrahman merupakan sosok ulama yang
sangat istigomah. Seluruh santri menjadi saksi akan keistigomahan beliau
dalam hal ‘ubudiyyah. Sepanjang hidupnya, kecuali ketika beliau sedang
udzur, beliau selalu menjalankan sholat maktubah secara berjamaah
dengan santrinya.

Meskipun KH. Ahmad Muthohar bin Abdurrahman harus dengan
menggunakan kursi roda dan didorong oleh santri dari kediaman menuju
masjid, beliau tetap semangat, bahkan juga beeliau masih menyempatkan
untuk berkeliling dari kamar ke kamar untuk membangunkan santrinya
atau sekedar untuk mengingatkan santrinya untuk sholat berjamaah.

Disamping beliau menjadi imam masjid An Nur Pondok Pesantren
Futuhiyyah, KH. Ahmad Muthohar bin Abdurrahman juga mengisi
pengajian berupa kitab-kitab salaf. Dimasa hidup, KH. Ahmad Muthohar
bin Abdurrahman dikenal sebagai penulis yang aktif menulis. Sekitar 30
judul kitab kuning karyanya yang membahas berbagai displin ilmu. Beliau
menulis kitab nahwu, shorof (tata bahasa), agidah (ketahuidan), akhlak
(budi pekerti), fikih (hukum Islam), hingga mawaris (tentang pembagian

warisan).
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Pada suatu saat ketika musim haji, KH. Ahmad Muthohar bin
Abdurrahman merupakan salah satu ulama yang berkesempatan menimba
ilmu dari Abu Al Faidh® Alam Ad Diin Muhammad Yasin bin Isa Al
Fadani, yang masyhur dikenal dengan Syekh Yasin Al FAdani, seorang
ulama Makah yang beras al dari padang Sumatera Barat, yang bergelar “Al
Musnid Dun ya” (ulama ahli sanad dunia), berkat keahlian beliau dalam
hal ilmu periwayatan hadits.

Karya Ahmad Muthohir Ibn Abdurrohman
KH. Ahmad Muthohar bin Abdurrahman bin Qoshidil Haq telah

banyak memberikan kontribusi khususnya dalam bidang pendidikan lewat
sebuah karya tulis. Berikut ini adalah kitab-kitab katrya beliau yaitu:

a. Imrithi dan Al Wafiyyah fi Al Fiyyah (Nahwu)

b. Akhlaqul MArdliyyah (akhlak)

c. Tafsir FAidurrahman (tafsir)

d. Al Maufud (Shorof)

e. Syifaul Jinan dan Tuhfatul Athfal (tajwid).

f. kitab Rahabiyyah (warisan).

g. Tsamrotul Qulub (bacaan wirid sesudah shalat)

Hamper seluruhnya karya KH. Ahmad Muthohar bin

Abdurrahman diterbitkan oleh penerbit Thoha Putra Semarang. Dimana


https://laduni.id/shalat.html
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penerbit Thoha Semarang sudah dikenal sebagai penerbit kitab-kitab
kuning. Karya beliau juga ada yang diterbitkan di negara Malaysia.**
B. Materi Tajwid Hukum Nun Sukun dan Tanwin Dalam Kitab Syifaul

Jinan

Bab ini menerangkan hukum tanwin dan nun sukun. Yang dimaksud

tanwin yaitu nun sukun yang berada di akhir isim yang terlihat ketika diucap

dan hilang ketika ditulis dan ketika waqof, seperti lafadz &&” , 1as s

-

;.J.c Dan nun sakinah yaitu nun mati yang tetap ketika diucapkan dan ditulis

dan ketika wagof. Jika bertempat pada huruf seperti lafadz }/. Jika bertempat

2

pada isim seperti lafadz jLé:'T. Jika bertempat pada fi 'i/ seperti lafadz

fﬁ/ﬂf,"{ /a/? *}}oﬁ~o€/ 0?1}/0/‘

“Adapun hukum tanwin dan nun sakinah ketka bertemu huruf hijaiyah itu ada

5 hukum bacaanya yang namtinya akan diterangkan”

41 Abdus Somad, “Mengenal Dekat KH Ahmd Muthohir bin Abdurrahman,”
https://nujateng.com/2016/02/mengenal-dekat-kh-ahmad-muthohar-bin-abdurrahman/, 2016. Tanggal
akses 23 februari 2021 pukul 11:2
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Maksudnya hukum tanwin dan nun mati ketika bertemu salah satu huruf

hiaiyah 28 yaitu 1, < s L T T 20 U G P

o2 b, b & E <,8,8,d,¢0, 0,3 2, ¢ .Yang nantinya
terdapat lima hukum bacaan yang akan di terangkan semuanya

555 Wiy s i # 51

“Yang pertama idzhar, kedua idghom beserta dengan mendengung, ketiga
idghom tanpa mendengung, keempat iglab, kelima ikhfa yang diriwayatkan

2

ulama’

Maksudnya: lima tadi yang pertama ldhar (mengelurkan huruf dari
makhroj-nya tanpa berdengung). Kedua Idgom Bigunnah (memasukkan huruf
awal pada huruf kedua agar menjadi satu suara yang seolah bertasydid dengan
berdengung). Ketiga Idghom Bilagunnah ( idghom tanpa mendengung).
Keempat Iglab ( menggati tanwin dan nun mmati dengan mim). Kelima Zkhfa’
(menamarkan bacaan antara idhar dan idghom tanpa tasydid dengan

mendengung).

% R T R T s g R bt
“idzhar ketika (tanwin atau nun sakinah) betemu dengan hamzah, ha, kho,

‘ain, ghoin, kho’”’
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Maksudnya : apabila ada tanwin dan nun mati bertemu salah satu khalag

6 yaitu T, dal i, 2. Dan wajib dibaca Idzhar (jelas)

Tabel 3.1 Bacaan Idzhar

No Lafadz Bacaan Keterangan

1 0355 w"‘ ’:)}5 ldzhar | Tanwin/nun mati bertemu dengan: |
2 JL@\ , oa (’J" Idzhar | Tanwin/nun mati bertemu dengan: »
3 V'LG S aJLow- ldzhar | Tanwin/nun mati bertemu dengan: ¢
4 J‘ e j};.cj., 7 | ldzhar | Tanwin/nun mati bertemu dengan: ¢
5 }\j ,&2& 25 | ldzhar | Tanwin/nun mati bertemu dengan: -
6 Jo o ,U.a.;-/\..l..’ ldzhar

Tanwin/nun mati bertemu dengan: c

\.L;Lét:;i?g;l/&\ltf \J\Y”/Zw'ur.csb

“Dibaca idghom degan mendengung (ketika nun sukun atau tanwin)

bertemudengan huruf (,iu) kecuali dalam satu kalimat seperti lafadz s

maka tidak dibaca mendengung ”

Maksudnya: apabila ada tanwin dan nun mati bertemu salah satu huruf 4 yang

berkumpul pada lafadz yanmu(” ) yaitu¢s, O, ¢, 9.Wajib dibacaidghom

bigunnah.



Tabel 3.2 Bacaan ldghom Bigunnah

No Lafadz Bacaan Keterangan

. jy; i ,uji& 3}_’ ldgom Tanwin/nun mati bertemu
Bigunnah | dengan:

I SRR TR Tanwin/nun mati bertemu
2 | T g Bilggr?r?;h dengan: O

. JLS o ’M ;L; ldgom Tanwin/nun mati bertemu
i Bigunnah | dengan: »

. J‘J o ,354;“3 g ldgom Tanwin/nun mati bertemu
g Bigunnah | dengan: s

kata, maka wajib dibaca idhar keperluanya supaya contohnya yang terdapat

Kecuali ada nun mati bertemu salah satu huruf yanmu tetapi dalam 1

dalam Al Qur’an

Tabel 3.3 contoh pengecualian bacaan idghom bigunnah

No Lafadz Bacaan Keterangan
1|ogs s Idzhar | Tanwin/nun mati bertemu dengan: s

2

Olgip 01338

ldzhar

Tanwin/nun mati bertemu dengan: s

“Dibaca idghom bilagunnah atau tidak mendengung yang bertemu dengan

b3 oY @ & Sy (230

( J,d )maka wajib nantinya di baca idghom bilagunnah”
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Maksudnya: apabila ada tanwin dan nun mati bertemu dengan ( ) atau
) wajib dibaca idghom bilagunnah.

Tabel 3.4 bacaan idghom bilagunnag

No Lafadz Bacaan Keterangan

. 2245 oo ,M\*Uw) _Idghom Tanwin/nun mati bertemu
Bilagunnah | dengan: J

, V“sf"" ’;;%), :}3) _Idghom Tanwin/nun mati bertemu
Bilagunnah | dengan:

555 Lile ol Al IR

“apabila ada tanwin dan nun sukun bertemu ba’ maka wajib dibaca iqlab

(tanwin dan nun mati gantilah ke mim mati (sukun)”

Maksudnya: apabila ada tanwin atau nun sukun bertemu dengan ba’

maka wajib dibaca iglab (dimana tanwin atau nun sukun di ganti dengan

mim sukun) seperti contohnya: eAx} ‘e dibaca odxi ge, el ’&r dibaca

R0 . o807

B p
w/.qT

S e Lok R A AL i G

-

2

“Dan bacaan ikhfa’ apabila tanwin atau nun mati bertmu dengan huruf

selain ditas tadi, ketahuilah jumlah huruf tersebut berjumlah 15

Maksudnya: apabila ada tanwin dan nun mati bertemu dengan huruf
selain yang diterangkan diatas huruf tersebut ada 15 yang sudah berkumpul

dalam syir.



Maksudnya: huruf ikhfa’ diantaranya: <

c&é_’dbjw 63#

up,ub,.la,‘lé J,d,i&,g.

Lo 04
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36 ais Sls S5 Lo

7¢)7C7

Tabel 3.5 Bacaan Ikhfa’

Jaba)"u"au‘:"

bertemu dengan: L

No Lafadz Bacaan Keterangan
C}ZT ,‘j-;vw JLS,-) } Tanwin/nun mati bertemu
1 z Tkhfa \
dengan: _»
2505 21 Plee Tanwin/nun mati bertemu
g | 3 2HS Bl Ikhfa’ .
dengan: >
Peils w36 Sl Tanwin/nun mati bertemu
3 | o Tkhfa’ | .
dengan: &
Y ST C Tanwin/nun mati bertemu
4 s o,
dengan: &
ST e g 1 oG Tanwin/nun mati bertemu
5 | *FORE | g _
dengan: z
Lo (Zea 37 Tanwin/nun mati bertemu
p | LH s Tkhfa’
dengan: 5
oz 8 o2 3y - Tanwin dan nun mati bertemu
7 | B &Y Tkhfa’ | .
dengan: &
oss y z Tanwin/nun mati bertemu
8 ¢ O Ikhfa’ ;
dengan: _»
s ® Tanwin/nun mati bertemu
9 IST a5 Olgs Tkhfa’ .
dengan: >
AT ML Tanwin/nun mati mati
10 |77 Ikhfa’
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PR R NP Tanwin/nun mati bertemu
1 |, L Tkhfa’ .
dengan: )
o Oa (oo (7|4 Tanwin/nun mati bertemu
dengan: <
95 oF L. Tanwin/nun mati bertemu
13 | 5 &2oeF B Tkhfa’ o
dengan: <
Soln <3 3@ Tanwin/nun mati bertemu
14 | 225707 Ikhfa’ .
dengan: 2
2 S g fii7 02 Tanwin/nun mati bertemu
15 | D2 by lkhfa’ 4
dengan: b

C. Keutamaan Dan Kesulitan Dalam Belajar Kitab Syifaul Jinan.

Selain belajar kitab syifaul jinan terdapat beberapa syarah yang berasal

dari matan kitab nadzom hidayatus syibyan. Para ulama’ lain juga menulis

syarah dari nadzom hidayatus syibyan. Seperti irsyadad ikhwan karya syekh

Muhammad Al Hadad, bahjatul ikhwan karya Syakh Muhsin Bin Jafar. Tetapi,

dalam belajar kitab syifaul jinan memiliki keungguln tersendiri bagi pengkai

ilmu tajwid di tanah air. Antara lain keunggulannya dari Kitab syifaul jinan

sebagai berikut:

1. Bahasa Arab pegon yang digunakan , kitab karya Ahmad Mutahhir

masih awam menggunakan Bahasa Arab.

menjadi mudah dipahami bagi masyarakat lokal yang notabennya

42 Ahmad Muthohir, Syifaul Jinan Fi Tarjimati Hidayatish Shobyan (Surabaya: Maktabah
Ashriyyah, 1957), 5-9.
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2. Dipaparkan pengertian baik secara harfiyah maupun terminilogi pada
setiapmateri huku bacaan
3. Dalam kitab juga di seratai catatan kaki dan penggalan pendapat ulama
ilmu tajwid sebagai referensi
4. Terdapat tabel yang bersisi ringkasan hukum bacaan dan juga contoh
bacaannya
5. Sangat cocok digunakan untuk anak-anak karena bahasanya yang
mudah dipahami
Adapun permasalahan dalam belajar kitab syifaul jinan, siswa merasa
kesulitan dalam membaca kitab syifaul jinan. Penyebab siswa kesulitan
membaca karena siswa belum menguasai Bahasa Arab pegon. Siswa masih

merasa bingung dengan Arab pegon ketika membaca kitab syifaul jinan.



BAB IV

RELEVENSINYA DALAM MATA PELAJARAN AL QUR’AN HADITS

KELAS IV MADRASAH IBTIDAIYA

A. Relevensi Materi Kitab Syifaul Jinan Dengan Materi Pelajaran Al Qur’an

Hadits Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah

Pelajaran Al Qur’an Hadits dalam memiliki beberapa pokok bahasan
yang yang dibahasa. Di kelas IV Madrasah Ibitidaiyah pelajaran Al Qur’an
Hadits terdiri dari 10 pembahasan. Yang akan diselesaikan selama 1 tahun
pelajaran yang terbagi dalam 2 semerter yaitu semester satu dan dua.

Materi ilmu tajwid dimasukan dalam pelajaran agar terhindar dari
kesalahan dalam pembacaan ayat suci Al Qur’an. Di harapakan mengajarkan
ilmu tajwid sejak dini akan mengurangi sedikit kemungkinan kesalahan dalam
pembacaan ayat suci Al Qur’an. Mengajarkan ilmu tajwid sejak dini sangat baik
agar mempermudah dan mempercepat anak bisa dan benar ketika membaca Al
Qur’an. Meskipun hukum mempelajari ilmu tajwid fardu kifayah. Dimana jika
diantara orang sudah ada yang mempelajari, maka kewajiban menjadi gugur
untuk orang lain. Tetapi hukum dalam mempraktekan ilmu tajwid saat
membaca Al Qu’an adalah fardu ‘ain. Dimana kita wajib mempraktekan ilmu
tajwid ketika membaca Al Qur’an.

Adapun rincian materi 10 pembahasan yang akan di bahas di kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah antara lain : surat An Nasr, surat Al Kautsar, surat Al

Adiyat, hadits tentang niat, mengingatkan takwa, hukum bacaan idzhar dan

63
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ikhfa’, surat Al Lahab, surat Al Insyirah, gemar bersilaturrahmi, hukum bacaan
idghom dan iglab. Didalam pembelajaran di kelas 1V terdapat materi tajwid
yang sudah sesuai dengan standar kompetensi dasar yang telah ditetepakan
yakni memahami ilmu tajwid.

Sedangkan dalam kitab syifaul jianan membasal ilmu tajwid memiliki
9 bab di dalamnya, yaitu: mugodimah, hukum nun sukun dan tanwin, hukum
ghunnah dan mim sukun, idghom, hukum a/ ¢a 'rif, hukum tafkhim dan golqolah,
huruf mad dan pembagianya, penutup dan kata pengatar.

Sedangkan di dalam materi Al Qur’an Hadits kelas IV Madrasyah
Ibtidaiyah disini membahas tentang hukun nun sukun dan tanwin. Disitu
meliputi hukum bacaan idzhar, idghom bigunnag, idgom billagunnah, ikhfa’
dan iglab. Maka dalam pembahasan di atas, diketehui materi tajwid pada Kitab
syifaul jinan karya Ahmad terdapat relevan dengan ilmu tajwid dalam Al
Qur’an Hadist kelsa IV Madrasyah Ibtidaiyah. Relevannya terdapat pada materi
hukum nun sukun dan tanwin.

Dalam buku siswa Al Qur’an Hadits yang diterbitkan oleh Kementerian
Agama Republik Indnesia pada tahun 2014 terdapat kesamaan dengan materi
tajwid dalam kitab syifaul jinan. Adapun relevansinya kitab syifaul jinan dalam

pelajaran Al Qur’an Hadits kelas IV sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Relevansi Materi Tajwid Kitab Syifaul Jinan Dalam Pelajaran
Al Qur'an Hadits Kelas 1V

Pelajaran Al Qur’an

No | Relevansi Kitab syifaul jinan Hadits
1 Hukum KD 3.3 Memahami hukum
bacaan * (2 1ic & N\l e 1% | bacaan idzhar dan ikhfa’
[ESIPYT I A L

idzhar B2 jfd ﬁlﬁ KD 4.3 Mendemostrasikan
Gy % enfi % e hukum bacaan idzhar dan
SRR ko it

2 Hukum KD 3.5. Memahami hukum
bacaan bacaan idgam bighunnah,
idghom ¥ _JA22A . AN idgam bilaghunnah, dan
bigunnah CST I3 Y 345 &ay 28315 | iglab

Noi)o! 5 Ao KD 4.3. Menerapkan hukum

NG{ERWINLS LY bacaan idgam bighunnah,
idgam bilaghunnah, dan
iglab

3 Hukum KD 3.5. Memahami hukum
bacaan bacaan idgam bighunnah,
idghom idgam bilaghunnah, dan
bilagunnah s fg 3] a,i B’u C‘f'"ﬁ iglab

KD 4.3. Menerapkan hukum
bacaan idgam bighunnah,
idgam bilaghunnah, dan
iglab

4 Hukum KD 3.3 Memahami hukum
bacaan e es 0 bacaan idzhar dan ikhfa’
ikhfa’ s Lo oWl die LA 5 | KD 4.3 Mendemostrasikan

hukum bacaan idzhar dan
ikhfa’

5 Hukum H s ’9\ 5L e it KD 3.5. Memahami hukum
bacaan =7 3 &8 2 U270 | pacaan idgam  bighunnah,
iglab idgam bilaghunnah, dan

iglab

TR P S PE S
s
- < < N

KD 4.3. Menerapkan hukum
bacaan idgam bighunnah,
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2 w84 (o o ETHL o idgham bilaghunnah, dan
NV e S Caw iglab

Jadi dapat disimpulkan dari tabel tersebut bawasannya kitab syifaul
jinan memiliki relevan dengan pelajaran Al Qur’an Hadits. Dimana materi
hukum nun sukun dan tanwin merupakan relevansi antara kitab syifaul jinan
dan pelajaran Al Qur’an Hadits kelas IV Madarasah Ibtidaiyah. Materi
hukum nun sukun dan tanwin terdiri dari bacaan idzhar, idghom bighunnah,
idghom billaghunnah, iglab dan ikAfa’. Dalam kitab syifaul jinan materi
hukum nun sukun dan tanwin di bahas pada halaman 5-9. Sedangkan dalam
pelajaran Al Qur’an Hadits kelas IV Madrasah Ibtidaiyah untuk hukum
bacaan idzhar dan ikhfa’ dibahas pada semester satu. Dan untuk idgham
bighunnah, idgham bilaghunnah, dan iglab dibahas pada semester dua. Jadi
tidak langsung diajarkan dalam satu semerter. Namun yang membedakan
buku siswa Al Qur’an Hadits dengan materi tajwid dalam kitab syifaul jinan
ini pada hukum bacaan ikhfa’. Dalam buku siswa Al Qur’an Hadits terdapat
3 macam ikhfa’ sedangkan dalam kitab syifaul jinan ini di bahas secara

globalnya.






BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pembahasan materi tajwid dalam kitab syifaul jinan karya Ahmad
Muthohir Ibn Abdurrohman dengan mata pelajaran Al Qur’an Hadits kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah, dapat kita simpulkan sebagi berikut:

1. Materi tajwid dalam Kkitab syifaul jinan karya Ahmad Muthohir lbn
Abdurrohman yang memiliki 42 nadzom. Dan terdiri dari 32 halaman dan
memiliki 9 bab di dalamnya, yaitu: mugodimah, hukum nun sukun dan
tanwin, hukum ghunnah dan mim sukun, idghom hukum al ta rif, hukum
tafkhim dan qolgolah, huruf “mad dan pembagianya, penutup dan kata
pengatar.

2. Relevensi kitab syifaul jinan karya Ahmad Muthohir Ibn Abdurrohman
dengan materi Al Qur’an Hadits kelas IV Madrasyah Ibtidaiyah terdapat
pada bab hukum nun sukun dan tanwin. Adapun materinya hukum nun
sukun dan tanwin berupa idzhar, idghom bigunnah, idghom bilagunnabh,
iglab, ikhfa’. Namun memiliki perbedaan jika dalam buku siswa Al Qur’an
Hadits pembahasan ikhfa’ itu dijabarkan, sedangkan jika dikitab syifaul

jinan itu membahasnya secara global.
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B. SARAN

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, maka materi tajwid
dalam kitab syifaul jinan dan relevan dengan pelajaran Al Qur’an Hadits kelas
IV Madrasyah Ibtidaiyah, penulis memberikan beberapa saran yaitu:

1. Pendidik
Pengajar dan pembimbing untuk dapat mengetahui, dan memahami
ilmu tajwid. Mengajarkan ilmu tajwid kepada anak sebaiknya dimulai sejak
dini. Karena hukum membaca Al Qur’an sesuai dengan tajwid adalah fardu
‘ain. Dimana semua orang wajib membaca Al Qur’an sesuai tajwidnya.
2. Lembaga pendidikan

Untuk lembaga pendidikan diharapkan dapat menyediakan referensi

buku bacaan sebagai penunjang kegitan pembelajaran materi dasar, seperti

kitab syifaul jinan di jadiakan sebagai relefensi materi dasar ilmu tajwid.
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